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Abstract

The The purpose of this research is to test theoretical models of interpersonal communication, authoritative parenting, and
cultural competence on social anxiety. This research is quantitative research with a sampling technique using purposive
sampling. The research subjects were Papuan students studying in Y ogyakarta with a total of 240 subjects. Data collection
in this research used scales of social anxiety, interpersonal communication, anthoritative parenting and cultural competence.
Hypothesis testing was carried out using the Structural Equation Model (SEM) analysis technique of AMOS' software
version 26.Based on the results of data analysis, it was concluded that: (1) there is a significant role between interpersonal
communication, authoritative parenting and cultural competence; (2) there is a significant role between interpersonal
communication on social anxiety of f=-0.512 and p=0.000; (3) there is a significant role between anthoritative parenting
on social anxciety of f=-0.399 and p=0.000; (4) there is a significant role between cultural competence and social anxiety
of =-0.414 and p=0.000
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji model teoritis komunikasi interpersonal, pola asuh otoritatif,
dan kompetensi budaya terhadap kecemasan sosial. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian adalah
mahasiswa Papua yang belajar di Yogyakarta dengan jumlah subjek sebanyak 240 orang. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan skala kecemasan sosial, komunikasi interpersonal, pola asuh
otoritatif dan kompetensi budaya. Uji hipotesis dilakukan dengan teknik analisis Structural Equation
Model (SEM) software AMOS versi 26. Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa: (1) terdapat
peran yang signifikan antara komunikasi interpersonal, pola asuh otoritatif dan budaya. kompetensi; (2)
terdapat peran yang signifikan antara komunikasi interpersonal terhadap kecemasan sosial sebesar $=-
0,512 dan p=0,000; (3) terdapat peran yang signifikan antara pola asuh otoritatif terhadap kecemasan
sosial anak 3=-0,399 dan p=0,000; (4) terdapat peran yang signifikan antara kompetensi budaya dengan
kecemasan sosial sebesar 3=-0,414 dan p=0,000

Kata kunci: Kecemasan Sosial, Kompetensi Budaya, Komunikasi Interpersonal, Pola Asub Otoritatif

Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu kota yang memiliki tingkat keragaman
yang tinggi di Indonesia. Hal ini disebabkan karena banyaknya pendatang terutama mahasiswa dari
segala provinsi di tanah air. Kota Yogyakarta mengadopsi multikulturalisme dalam kebijakan
sosial-politiknya secara kultural dipahami dan dijalankan oleh warganya. Salah satu pendatang yang
datang dan tinggal adalah para mahasiswa asal Papua (Wasiro, 2018).

Kedatangan mahasiswa asal Papua tidak sesederhana kedatangan para pendatang dari
daerah lain. Mahasiswa Papua berasal dari ras Melanesia (rambut keriting, kulit gelap dan hidung
pesek), hal tersebut menjadikan mahasiswa menciptakan stereotipnya sendiri karena secara fisik
berbeda. Selain itu, di Yogyakarta terlanjur berkembang perspektif negatif terhadap orang Papua
(Wasiro, 2018).

Mahasiswa Papua sering terjadi konflik dengan Masyarakat sekitar (SMAK Penabur, 2023).
Belum lagi keributan-keributan yang terjadi di Asrama Mahasiswa Papua yang menyebabkan satu
orang tewas (Kompas, 2022). Akibatnya, mahasiswa Papua dikabarkan mengalami kesulitan
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bersosialisasi seperti mencari tempat tinggal atau kos. Sehingga mahasiswa Papua yang tidak tau
apa-apa akan mengalami kecemasan sosial.

Butler (2008) mengatakan ada beberapa karakteristik seorang individu mengalami
kecemasan sosial, diantaranya menghindari situasi yang menyulitkan. Seorang individu yang
mengalami kecemasan sosial akan menunggu orang yang dikenal jika akan melakukan sesuatu,
pergi menjauh saat melihat seseorang yang dapat membuat cemas, tidak makan ditempat umum
dan lain sebagainya. Orang yang memiliki kecemasan sosial akan melakukan segala sesuatu yang
dapat membuatnya merasa aman dimana orang tersebut mencoba untuk tidak menarik perhatian.
Antisipasi dari orang yang mengalami kecemasan sosial untuk tidak terlalu terlibat masalah adalah
dengan memikirkan apa yang akan dilakukakannya bila terjadi masalah di masa yang akan datang.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 19-21 September 2019 terhadap
10 orang Papua 4 orang laki-laki dan 6 orang perempuan diperoleh gambaran mengenai
kecemasan social menurut Greca dan Lopez (1998) yaitu: ketakutan akan evaluasi negatif,
penghindaran sosial dengan orang asing, dan penghindaran sosial dengan orang yang dikenal. Hal
ini ditunjukan oleh mahasiswa papua yang menghindar dari situasi-situasi yang akan menimbulkan
kecemasan sosial, seperti jika makan di tempat umum lebih memilih untuk makan bersama-sama
daripada makan sendirian, jika mengikuti suatu kegiatan lebih memilih untuk dilakukan secara
berkelompok daripada dilakukan secara individu. Saat berada di dalam kelas pun lebih memilih
untuk duduk denga n sesama orang Papua atau orang Timur lainnya, sebisa mungkin tidak
melakukan pertanyaan didalam kelas karena takut semua mata akan melihat kearahnya walaupun
tidak paham akan pelajaran tersebut. Subjek memilih untuk menghindari permasalahan seperti
mencari kos-kosan. Menurut subjek daripada mencari kos-kosan karena tau pasti akan adanya
penolakan lebih memilih untuk tinggal di asrama atau ngekos ditempat teman sesama Papua atau
Timur lainnya.

Banyak hal yang menyebabkan seseorang mengalami kecemasan sosial, khususnya pada
mahasiswa papua. Kecemasan sosial memiliki kaitan dengan komunikatif. Hal ini digambarkan
seperti perasaan takut atau khawatir saat individu berada pada situasi sosial (Azka, Firdaus, &
Kurniadewi 2018). Individu yang mengalami kecemasan sosial akan mengembangkan perasaan—
perasaan negatif dan memprediksi hal-hal negatif saat berinterkasi dan berkomunikasi dengan
orang lain (Devito, 2011). Individu tersebut memiliki kepribadian dengan ciri-ciri seperti gugup,
pemalu, pendiam, dan mengantisipasi untuk tidak berinteraksi dengan orang lain demi
menghindari pandangan negatif dari orang lain terhadap dirinya (Gecer & Gumus, 2010).

Devito (2011) mendefinisikan keterampilan komunikasi interpersonal sebagai kemampuan
untuk melakukan komunikasi secara efektif dengan orang lain. Kemampuan ini merupakan ukuran
dari kualitas seseorang dalam berkomunikasi interpersonal yang meliputi pengetahuan tentang
aturan-aturan dalam komunikasi non-verbal, seperti sentuhan dan kedekatan fisik, juga
pengetahuan tentang bagaimana berinteraksi sesuai dengan konteks, memperhatikan orang yang
diajak berinteraksi, memperhatikan volume suara.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kecemasan sosial adalah keluarga. Oort, Lotd,
Verhulst, Ormel dan Huizink (2011) menyebutkan keluarga juga dapat menyebabkan kecemasan
sosial. Faktor keluarga tersebut termasuk kedalam gaya pengasuhan orangtua. Gaya pengasuhan
orangtua adalah sikap yang diekspresikan terhadap anak dengan berbagai macam situasi
(Rachmawaty, 2015). Di dalam keluarga terjadi proses interkasi antara anak dengan orangtua, baik
itu ayah maupun ibu itulah yang disebut dengan gaya pengasuhan atau pola asuh. Anak yang tidak
mendapatkan kehadiran orangtua cenderung memiliki identitas diri yang negatif pada lingkungan
sosialnya. Terdapat empat tipe pola asuh salah satunya otoritatif (Santrock, 2017).

Orangtua dengan pola asuh otoritatif biasanya akan mencapai keseimbangan yang baik
pada pengendalian dan otonomi, memberikan peluang pada anak-anaknya dalam mengembangkan
kemandirian dan memberikan standar, batasan dan bimbingan yang diperlukan anak. Orangtua
juga banyak memberi kesempatan anak untuk berdialog verbal secara bersama dan memberi
kesempatan anak-anaknya untuk mengekspresikan pandangan-pandangannya (Santrock, 2017).
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Pengasuhan yang otoritatif diasosiasikan dengan kompetensi sosial yang baik pada anak. Sari dan
Rustika (2015) peran orangtua terhadap penurunan taraf kecemasan mengemukakan bahwa
kesediaan orangtua untuk mendengarkan masalah yang disampaikan anak mampu meredakan
masalah emosional anak salah satunya kecemasan.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kecemasan sosial adalah kompetensi kultural.
Moule (2012) terdapat 4 hal penting dalam kompetensi kultural, yaitu menghargai keragaman,
menjadikan diri sadar budaya, memahami dinamika dalam interaksi budaya dan melembagakan
pengetahuan tentang budaya dan melakukan penyesuaian terhadap keragaman budaya. Kecemasan
sosial merupakan bagian dari kepribadian yang dimiliki seseorang. Kepribadian atau psyche adalah
keseluruhan fikiran, perasaan tingkah laku, kesadaran dan ketidak sadara (Alwilsol, 2009). Sejak
awal kehidupan, kepribadian adalah kesatuan dan ketika mengembangkan kepribadian, individu
harus berusaha mempertahankan kesatuan dan harmoni antar semua elemen kepribadian.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan dan didukung dengan hasil
peneitian terdahulu maka peneliti ingin menelaah lebih jauh mengenai bagaimana pengaruh
komunikasi interpersonal, pola asuh otoritatif dan kompetensi kultural terhadap kecemasan sosial.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah khazanah keilmuan
psikologi khususnya pada bidang psikologi pendidikan. Untuk psikologi pendidikan kecemasan
sosial yang dimiliki oleh mahasiswa akan berdampak bagi perkuliahannya, yang dimana mahasiswa
akan menjadi sulit untuk menerima pelajaran, tertinggal pelajaran, mempengaruhi kemampuan
mengingat serta performansi akademiknya akan menurun. Selanjutnya untuk psikologi lintas
budaya, kita sebagai individu harus saling menghormati dan menghargai setiap perbedaan
walaupun setiap individu memiliki perbedaan.

Bagi Mahasiswa perantauan lebih berani untuk melawan ketakutan terhadap situasi sosial
seperti mampu melakukan interaksi sosial dengan orang lain dan membuang jauh rasa takut
berbicara didepan umum serta pemikiran yang beranggapan akan dipermalukan ataupun dihina
oleh orang lain walaupun lingkungan sekitar masih menolak keberadaannya. Kepada Orangtua
lebih memahami dan memperhatikan tumbuh kembang anak-anaknya. Jika memiliki kecemasan
sosial yang tinggi agar memberikan pengarahan schingga anak tersebut dapat mengurangi
kecemasannya sehingga menjadi kecemasan sosial yang rendah. Orangtua juga harus memberikan
dukungan kepada anaknya agar tidak perlu takut dengan lingkungan baru yang akan ditempati.
Lingkungan sekitar memberikan dukungan dan membantu tanpa ada membeda-bedakan asal usul
mahasiswa dari mana berasal sehingga diharapkan mahasiswa perantauan tidak memiliki rasa
kecemasan sosial untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

Metode

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala psikologi.
Skala psikologi dapat digunakan untuk mengungkap konstrak psikologi yang bersifat afektif
melalui aitem yang tersirat, sehingga subjek tidak mengetahui makna skala tersebut dan dapat
memberikan respon secara natural (Periantalo, 2016). Model penskalaan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik sewantic diferensial dan likert. Teknik semantic diferensial digunakan untuk
skala perilaku kecemasan sosial dan komunikasi interpersonal. Sedangkan teknik /Z&ers digunakan
untuk skala pola asuh otoritatif dan skala kompetensi kultural Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.

Menurut Periantolo (2016) teknik ini merupakan pemilihan sekelompok subjek didsarkan
atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-
ciri atau sifat-sifat populasi. Subjek penelitian ini berjumlah 240 mahasiswa Papua yang kuliah di
Yogyakarta, sedangkan untuk subjek untuk uji coba sebanyak 150 mahasiswa Papua yang kuliah di
Yogyakarta. Dalam penelitian ini, validitas suatu konstruk teoritis diuji dengan analisis konfirmatori
atau sering disebut dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Untuk uji reliabilitas tingkat yang
dapat diterima adalah sebesar 0,70. Construct Reliability (CR) = 0,70 menunjukkan reliabilitas yang
baik, sedangkan reliabilitas 0,60 — 0,70 masih dapat diterima dengan syarat validitas indikator
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dalam model baik (Ghozali, 2017). Sedangkan untuk nilai Average Variance Extracted (AVE)
dikatakan realiabel jika memiliki nilai AVE > 0,05 (Ghozali, 2017). Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah SEM Awmos.
Kecemasan Sosial
Kecemasan sosial adalah suatu ketakutan/ ketidaknyamanan akan aktivitas-aktivitas sosial, dimana
hal ini akan membuat seseorang berfikir jika melakukan sesuatu akan diberi label negatif.
Kecemasan sosial dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan skala kecemasan sosial
yang terdiri dari ketakutan akan evaluasi negatif, penghindaran sosial dengan orang asing, dan
penghindaran sosial dengan orang yang dikenal.
Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal adalah proses menciptakan makna baik secara langsung ataupun tidak
langsung antara dua individu yang bersifat pribadi tentang bagaimana suatu hubungan dimulai,
bagaimana mempertahankan suatu hubungan, keretakan suatu hubungan dengan berbagai
dampaknya serta peluang untuk memberikan umpan balik segera. Komunikasi interpersonal dalam
penelitian ini akan diukur dengan menggunakan skala komunikasi interpersonal yang terdiri dari
keterbukaan (openness), empati (emphaty), sikap mendukung (supportness), sikap positif (positiveness),
dan kesetaraan (equality).
Pola Asuh Otoritatif
Pola asuh otoritatif adalah pola asuh orangtua yang menghargai individualitas anak tetapi
menekankan batasan-batasan sosial pada anak membangun harapan-harapan yang disesuaikan
dengan perkembangan kemampuan dan kebutuhan anak-anaknya, melibatkan anak-anak dalam
berdiskusi serta mendukung minat anak.. Pola asuh otoritatif dalam penelitian ini akan diukur
dengan menggunakan skala pola asuh otoritatif yang terdiri dari penerimaan dan keterlibatan,
kendali, dan pemberian otonomi.
Kompetensi Kultural

Kompetensi kultural adalah kemampuan memahami identitas dan nilai budaya yang
termasuk bahasa, pikiran, komunikasi, tindakan, kebiasaaan, kepercayaan, nilai-nilai, dan lembaga-
lembaga ras, etnis, agama atau kelompok sosial. Kompetensi kultural dalam penelitian ini akan
diukur dengan menggunakan skala kompetensi kultural yang terdiri dari menilai keanekaragaman,
melakukan penilaian diri, memahami dinamika perbedaan, melembagakan pengetahuan budaya
dan beradaptasi dengan keanekaragaman.

Hasil dan Pembahasan

Tujuan utama penelitian ini pada hipotesis mayor adalah menguji model toeritik
komunikasi interpersonal, pola asuh otoritatif dan kompetensi kultural terhadap kecemasan sosial
pada mahasiswa Papua yang kuliah di Yogyakarta. Hipotesis minor pada penelitian ini adalah
menguji pengaruh langsung komunikasi interpersonal, pola asuh otoritatif dan kompetensi kultural
terthadap kecemasan sosial. Hipotesis penelitian yang diajukan pada hipotesis mayor adalah model
pengaruh komunikasi interpersonal, pola asuh otoritatif dan kompetensi kultural terhadap
kecemasan sosial didukung oleh data empiris. Setelah uji dengan menggunakan SEM Amos versi
26.0 diperoleh hasil sebagai berikut:
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Gambar 1. Model Toeritis Kecemasan Sosial Pada Mahasisw

Berdasarkan gambar model toeritis kecemasan sosial di atas, menunjukkan pengaruh
komunikasi interpersonal, pola asuh otoritatif dan kompetensi kultural terhadap kecemasan sosial.
Gambar di atas menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima
berdasarkan nilai yang ditunjukkan oleh hasil SEM. Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa model
penelitian ini pada dasarnya telah memenuhi kriteria dan berada pada kondisi baik (Fit). Hal ini
dapat dilihat dari nilai CMIN/DF, TLI, CFI, dan RMSEA yang memiliki nilai di atas kriteria

berdasarkan konsep dasar teori dari Ghozali (2017) pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Goodness of Fit Model

Goodness of fit Index Nilai Rekomendasi Hasil Keterangan
Chi-Square =\cmin Diharapkan kecil 1208,592 Tidak Fit
Probabilitas =\p = 0.05 0,000 Tidak Fit
Chi-Square/df = =200 1,437 Fit

\cmindf

GFI =\gfi = 0.90 0,820 Tidak Fit
AGFI =\agfi = 0.90 0,797 Tidak Fit

TLI =\tli = 0.90 0,945 Fit

CFI= \cfi = 0.90 0,949 Fit

RMSEA =\rmsea < 0.08 0,053 Fit

Hipotesis minor pada penelitian ini adalah semua variabel bebas (komunikasi interpersonal,
pola asuh otoritatif, dan kompetensi kultural) berpengaruh secara langsung terhadap kecemasan
sosial. Pengujian hipotesis yang diajukan dapat dilihat dari hasil koefisien standardized regession
dengan melihat nilai Critical Ratio (CR) dan nilai Probability (P). Hasil yang diperoleh dibandingkan
dengan batasan statistik yang disyaratkan, untuk kriteria nilai CR >1,96 dan nilai p < 0,05
(Ghozali, 2017). Apabila nilai dari hasil olah data memenuhi syarat, maka hipotesis penelitian yang
diajukan dapat diterima. Hasil analisis data yang menjelaskan peran langsung masing-masing
variabel dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Uji Hipotesis

Konstruk  Arah Pengaruh Konstruk CR B P Keterangan
KI €« KS  -6955  -0,512 0,000 Signifikan
PA €« KS  -569 @ -0,399 0,000 Signifikan
KK €« KS -6,709 -0414 0,000 Signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan,
komunikasi interpersonal memiliki peran langsung terhadap kecemasan sosial dengan koefisien
parameter sebesar -0,512 dan nilai p < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
intepersonal memiliki pengaruh negatif terhadap kecemasan sosial. Pola asuh otoritatif memiliki
peran langsung terhadap kecemasan sosial dengan koefisien parameter sebesar -0,399 dan nilai p <
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pola asuh otoritatif memiliki pengaruh negatif terhadap
kecemasan sosial. Kompetensi kultural memiliki peran langsung terhadap kecemasan sosial dengan
koefisien parameter sebesar -0,414 dan nilai p < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kompetensi kultural memiliki pengaruh negatif terhadap kecemasan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model bersifat fit atau sesuai dengan data penelitian
yang dapat dilihat dati nilai CMIN/DF sebesar 1,437 dengan kriteria <2,00, nilai TLI sebesar
0,945 dengan kriteria >0,90, nilai CFI sebesar 0,949 dengan kriteria > 0,90, dan nilai RMSEA
sebesar 0,053 dengan kriteria <0,08. Berdasarkan hasil analisis data penelitian model bersifat fit
dan hipotesis mayor diterima.

Greca dan Lopez (1998) mengatakan bahwa kecemasan sosial ditandai dengan perasaan
khawatir, tekanan emosional dan pendiam atau menghindari perilaku secara nyata atau interkasi
sosial. Kecemasan sosial terjadi dipicu oleh kecenderungan untuk ragu dalam kemampuan diri
seseorang untuk sukses secara sosial (Greca & Harrison, 2005). Masa remaja adalah masa ketika
kerentanan terhadap kecemasan sosial karena di periode perkembangan ini ditandai dengan
kekhawatiran dan persepsi negatif dari lingkungan (Puklek & Berce, 2011). Menurut Siegel, Greca,
dan Harrison (2009) kecemasan sosial pada remaja terkait dengan penghambatan perilaku dan
penarikan sosial yang dapat menggangeu kemampuan remaja untuk membentuk hubungan
pasangan dengan teman sebaya mereka. Tingkat kecemasan sosial yang tinggi menunjukkan adanya
fobia sosial, gangguan kecemasan yang akan menganggu selama masa remaja, menyusahkan dan
sangat mengangeu keseharian remaja. Kecemasan sosial dapat menyebabkan gangguan serius
lainnya seperti depresi dan penyalahgunaan alkohol. Individu yang memiliki kecemasan sosial yang
tinggi tentunya merasa sangat tidak nyaman dengan lingkungan sosialnya sehingga bisa berdampak
di situasi sosialnya, seperti berkenalan dengan teman baru, berbicara didepan kelas, di tempat
umum bahkan untuk melakukan aktivitas sehari-hari saja seperti makan atau minum ditempat
umum.

Leary dan Murk (2005) menyebutkan bahwa yang menjadi faktor-faktor penyebab
kecemasan sosial adalah kemampuan sosial individu. Kemampuan sosial adalah kemampuan untuk
melakukan interkasi sosial yang melibatkan komunikasi baik secara personal maupun interpersonal.
Selain itu menurut Leary dan Murk (2005) faktor lain adalah evaluasi diri. Evaluasi diri adalah
kecendrungan membandingkan diri dengan orang lain baik secara sikap maupun perilaku yang
dalam hal apapun termasuk ke dalam kompetensi kultural. Kumar, Bhattacharya, Sharma dan
Thiyagarajan (2019) kompetensi kultural adalah perilaku, sikap, dan kebijakan yang bekerja secara
efektif dalam suatu lintas budaya. Rayuso (2011) faktor lainnya yaitu pengaruh budaya sebagai
contoh adalah penerapan pola asuh di dalam keluarga termasuk pola asuh otoritatif.

Komunikasi interpersonal, pola asuh otoritatif, dan kompetensi kultural memberikan
pengaruh terhadap kecemasan sosial. Ketika individu memiliki komunikasi interpersonal yang baik
dimana meliputi keterbukaan, empati sikap mendukung, sikap positif serta kesetaraan (Devito,
2011), pola asuh otoritatif antara anak dan orangtua dengan adanya penerimaan dan keterlibatan,
kendali serta pemberian otonomi (Berk, 2012) serta kompetensi kultural yaitu menilai
keanekaragaman, penilaian diri akan budaya, memahami dinamika perbedaan, melembagakan
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pengetahuan budaya dan beradaptasi dengan keanekaragaman (Brownlee &Lee, 2019) maka
individu tidak akan mengalami ketakutan akan evaluasi negatif, penghindaran sosial dengan orang
asing serta penghindaran sosial dengan orang yang dikenal yang merupakan kecemasan sosial
(Greca & Lopez, 1998).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian diketahui pada hipotesis pertama peran komunikasi
interpersonal, pola asuh otoritatif, dan kompetensi kultural terhadap kecemasan sosial pada
mahasiswa Papua yang kuliah di Yogyakarta bersifat fit atau sesuai dengan realitas kehidupan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan temuan pokok dari penelitian ini bahwa kecemasan sosial
pada mahasiswa Papua dipengaruhi komunikasi interpersonal, pola asuh otoritatif, dan kompetensi
kultural secara langsung. Pada hipotesis minor pertama menunjukkan hasil yang signifikan, yaitu
ada peran antara komunikasi interpersonal terhadap kecemasan sosial. Artinya semakin bagus
komunikasi interpersonal yang dimiliki maka semakin rendah kecemasan sosial yang dirasakan,
begitu pula sebaliknya semakin rendah komunikasi interpersonal maka semakin tinggi kecemasan
sosial. Hipotesis minor kedua menunjukkan hasil yang signifikan, yaitu ada peran antara pola asuh
otoritatif terhadap kecemasan sosial. Artinya semakin bagus pola asuh otoritatif maka semakin
rendah kecemasan sosial, sebaliknya semakin rendah pola asuh otoritatif maka semakin tinggi
kecemasan sosial yang dirasakan. Hipotesis minor ketiga menunjukkan hasil yang signifikan, yaitu
ada peran antara kompetensi kultural terhadap kecemasan sosial. Artinya semakin bagus
kompetensi kultural maka semakin rendah kecemasan sosialnya begitu sebaliknya semakin rendah
kompetensi kultural yang dimiliki maka semakin tinggi kecemasan sosial yang di rasakan.
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